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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1  Kesimpulan 
 

Pada penelitian yang dilakukan di Masjid Jami Mungsolkanas Bandung, dapat 

ditarik benang merah bahwa ruang sakral yang berada di dalam masjid memiliki sifat 

fleksibel dan tidak selalu difungsikan seperti hanya seharusnya peruntukan ruang tersebut 

sebagai ruang yang memiliki kedudukan paling tinggi atau dekat dengan Tuhan (sakral). 

Kata “penggunaan” dalam ruang lingkup masjid memiliki arti yang sangat luas, kembali 

pada pembahasan awal mengenai fungsi masjid yang bersifat multidimensional yaitu selain 

mencakup aspek spiritualitas sebagai kewajiban seorang muslim untuk beribadah kepada 

Allah SWT, masjid juga harus dapat merangkul aspek kehidupan sosial masyarakat lainnya 

sehingga masjid memiliki peran dalam proses berkembang dan pemberdayaan masyarakat 

sekitarnya. Hal ini pun didukung dengan fakta dan jejak perjalanan sejarah pada masa lahir 

dan bertumbuhnya Islam di muka bumi, yang membuat masjid menjadi sesuatu yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. Dengan diterapkannya hal tersebut berdampak pada 

perkembangan agama Islam yang semakin meluas dan menyebar. 

Maka dari itu sebelum menjawab pertanyaan tentang Bagaimana Keberlanjutan 

Sosial Yang Terjadi Pada Masjid Jami Mungsolkanas, proses analisis dimulai dengan 

menemukan kriteria dalam Masjid Jami Mungsolkanas yang dapat mendukung terjadinya 

keberlanjutan sosial di dalamnya. Diantara kriteria tersebut diantaranya, terjadi berbagai 

macam aktivitas di dalam masjid yang tidak hanya sebatas sebagai tempat ibadah (masjid 

aktif), letak masjid yang bersinggungan langsung dengan permukiman masyarakat, dan 

masjid yang dikelola dan dihidupkan oleh masyarakat sekitarnya (berbasis masyarakat). 

Dalam hal ini Masjid Jami Mungsolkanas Bandung memenuhi kriteria tersebut sebagai 

objek material berdasarkan aktivitas yang terjadi di dalamnya. Dengan demikian proses 

analaisa dapat dilakukan pada Masjid Jami Mungsolkanas ini dan ditemukan hasil : 

Dalam proses pemetaan aktivitas pada ruang masjid, dibagi menjadi 2 jenis 

aktivitas yang dilakukan jamaah di dalamnya yaitu aktivitas ritualistik yang mencakup 

shalat wajib, jumat, dan aktivitas ibadah lainnya dan aktivitas non-ritualistik yang 

dilakukan sekali waktu atau diluar dari aktivitas ibadah wajib, untuk pemetaan aktivitas 

ritualistik (shalat) dilakukan secara terstruktur serta sistematis berdasarkan urutan waktu 

pelaksanaanya yang mencakup waktu sebelum, saat, dan sesudah dari tiap waktu shalatnya. 
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Dalam aktivitas ritualistik shalat ditemukan penggunaan ruang dengan dinamika terbesar 

terdapat pada saat shalat jumat, dan waktu sebelum shalat maghrib sampai dengan shalat 

tarawaih. Penggunaan ruang dalam pelaksanaan shalat jumat memiliki intensitas atau 

kepadatan ruang yang paling tinggi dibandingkan dengan shalat lainnya, ruang yang 

digunakan dalam pelaksanaan shalat jumat ini mencakup ruang utama shalat baik area 

jamaah pria sampai dengan wanita, ruang shalat yang berada di lantai mezzanine, selasar 

masjid bagian timur dan utama sampai dengan ruang luar atau jalan yang berada di samping 

masjid, hal ini dikarenakan masjid yang tidak dapat menampung melonjaknya jumlah 

jamaah dalam pelaksanaan shalat jumat. Untuk waktu sebelum masuknya waktu maghrib 

mengingat pemetaan dilakukan pada bulan suci Ramadhan, masjid rutin menggelar iftar 

atau berbuka puasa bersama jamaah masjid dengan penggunaan ruang terfokus pada bagian 

selasar masjid baik bagian timur maupun utara sampai dengan jalanan masjid, dimana para 

jamaah duduk bersama sekaligus berbincang dengan jamaah lainnya. Selain pada waktu 

aktivitas ritualistik shalat, pemetaan juga dilakukan untuk aktivitas non-ritualistik yang 

penggunaan ruang dengan dinamika tertingginya terdapat pada waktu kajian Nuzulul 

Quran. Pada waktu berlangunsgnya kajian, jamaah wanita dan pria berada dalam ruangan 

yang sama namun tetap menjaga jarak antar kedua jamaah, kajian ini dilakukan di ruang 

utama shalat area jamaah pria. Bergabungnya antara jamaah pria dan jamaah wanita dalam 

satu ruang ini bertujuan untuk semua jamaah yang mengikuti kajian dapat mendengarkan 

serta melihat dengan baik pembicara yang berada di depan (ara jamaah pria) tanpa 

terhalang sekat atau dinding. 

Dalam proses wawancara atau kuesioner pada jamaah masjid berdasarkan 

indikator keberlanjutan sosial yang menjadi objek formal dalam penelitian ini, didapatkan 

hasil bahwa jamaah masjid menunjukan jawaban sangat setuju terhadap kuesioner yang 

diberikan bahwa Masjid Jami Mungsolkanas memenuhi semua aspek dari 5 indikator 

keberlanjutan sosial, secara umum yaitu : 

• Masjid Jami Mungsolkanas dapat mengakomodasi berbagai macam interaksi sosial 

serta kegiatan lainnya yang dilakukan oleh jamaahnya dengan ruang yang tersedia 

di dalamnya. 

• Masjid Jami Mungsolkanas dapat memberikan keamanan bersama bagi jamaah 

dalam melakukan aktivitas ibadah dan aktivitas sosial lainnya dalam masjid. 

• Masjid Jami Mungsolkanas memiliki identitas arsitektur yang tercermin dari 

penampilan fisiknya dan dikenali oleh jamaah serta masyarakat setempat sebagai 

masjid yang mewakili masyarakat dan menonjol diantara bangunan sekitarnya. 
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• Masjid Jami Mungsolkanas memiliki fleksibilitas ruang yang tinggi sehingga 

ruang-ruang di dalamnya dapat digunakan oleh berbagai macam aktivitas yang 

tidak hanya ritual ibadah, dan 

• Masjid Jami Mungsolkanas dalam partisipasi sosial dari kegiatan dan aktivitas di 

dalamnya dapat memberikan dampak positif bagi tiap individu jamaah.  

Jamaah responden yang mengisi kuesioner ini berjumlah 30 orang jamaah dengan latar 

belakang yang bervariasi berdasarkan usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan terakhir, 

jarak tempuh dari tempat tinggal menuju masjid, seberapa sering mengunjungi masjid, 

sampai dengan aktivitas apa saja yang biasanya dilakukan jamaah pada saat berada di 

masjid. 

Secara keseluruhan keberlanjutan sosial yang terjadi pada ruang Masjid Jami 

Mungsolkanas didasarkan pada keaktifan masjid oleh jamaah yang mengadakan berbagai 

aktivitas dan interaksi pada masjid, seraya membuat ruang pada Masjid Jami 

Mungsolkanas berdinamika baik sesuai maupun diluar dari peruntukan seharusnya ruang 

tersebut. Aktivitas dan interaksi sosial ini dapat terjadi secara terorganisir, yaitu aktivitas 

resmi atau formal yang diadakan oleh komunitas jamaah, dan aktivitas yang terjadi secara 

spontan, yaitu interaksi nonformal antar jamaah yang pada umumnya sebatas interaksi 

sapaan atau percakapan singkat yang terjadi pada ruang masjid. Aktivitas ini memberikan 

dampak pada hubungan masyarakat atau jamaah pada masjid itu sendiri, di mana masjid 

akan terus hidup dan selalu dibutuhkan oleh masyarakat sebagai sarana perkembangan, dan 

pemberdayaan masyarakatnya. 

 

5.2  Saran 
 

Terdapat beberapa data atau variabel lain yang dapat digali bagi penelitian lanjutan 

tentang keberlanjutan sosial pada Masjid Jami Mungsolkanas Bandung diantaranya 

pemetaan aktivitas shalat fardhu 5 waktu di luar bulan Ramadhan, shalat hari raya idul 

adha, kegiatan sosial lain yang diselenggarakan masjid, serta mencari responden jamaah 

dengan usia yang relatif lebih muda karena pada penelitian ini responden didominasi oleh 

jamaah lansia. Variabel baru yang dapat ditambahkan ini tidak menutup kemungkinan 

untuk memberikan kesimpulan dan hasil baru serta penelitian ini dapat menjadi bahan 

pembanding atau komparasi dengan penelitian lanjutan kedepannya.  
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